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MOTTO 

 

 (2)وَالْقُرْآَنِ الْحَكِيمِ  (1)يس 
 

Yaa siin. Demi Al Quran yang penuh hikmah. (QS. Ya>si>n [36]: 1-2)
1 

 

                            

Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.  

(QS. Al-Isra>’ [17]: 82)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

1
 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 

Tangerang Selatan: Kalim, Juli 2010, h. 441 
2
 Ibid, 579  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

 Alif ا

 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba ب

 

B Be 

 Ta ت

 

T Te 

 S|a ث

 

S| Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim ج

 

J Je 

 H{a ح

 

H{ Ha (dengan titik 

diatas 

 Kha خ

 

Kh Ka dan Ha 

 Dal د

 

D De 

 Z|al ذ

 

Z| Zet (dengan titik 

diatas) 
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 Ra ر

 

R Er 

 Zai ز

 

Z Zet 

 Sin س

 

S Es 

 Syin ش

 

Sy Es dan ye 

 S{ad ص

 

S{ Es (dengan titik di 

bawah) 

 D}ad ض

 

D{ De (dengan titik di 

bawah) 

 T{a ط

 

T{ Te (dengan titik di 

bawah) 

 Z}a ظ

 

Z{ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain‘ ع

 

‘__ apostrof terbalik 

 

 Gain غ

 

G Ge 

 Fa ف

 

F Ef  

 Qof ق

 

Q Qi  

 Kaf ك

 

K Ka  

 Lam ل

 

L El  
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 Mim م

 

M Em  

 Nun ن

 

N En  

 Wau و

 

W We  

 Ha ه

 

H Ha  

 Hamzah ء

 

__’ Apostrof 

 

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fath{ah A A  اَ 

 Kasrah I I  اِ 

 D{ammah U U  اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan ya  اَ اْ 

 

Ai   A dan I 

 Fath}ah dan  اَ اْ 

wau 

Au  A dan U 

 

Contoh: 

اـَ   اـْ   kaifa :  اَ 

 haula :  اَ  اْ اَ  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 

 

Nama  Huruf dan tanda  Nama  

ى | ... اََ ...  اََ  

 

fath}ahdan alif 

atau ya 

a> 

 

a dan garis di 

atas 

 

اَِ  ى  

 

kasrah dan ya 

 

i> 

 

i dan garis di 

atas 

 

  اُ   

 

d}ammah dan wau 

 

u> 

 

u dan garis di 

atas 

 

 

Contoh: 

 ma>ta :   اَ ااَ 

 <rama : راَ اَ ى

اـَ   اـْ   qi>la :  اِ 

ااُ   yamu>tu :  اَ ـ اُ اْ
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4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : راَ اْ اَ ـاُ الأاْ اَ  اِ 

اُ  اـِ اْ ـاَ ـاُ اَ اْ   اَ  اِ  ـاـَ اـَ   al-madi>nah al-fa>d}ilah :  اَ اْ 

اـَ  ـاُ  اـْ   al-h}ikmah :  اَ  اْ اِ 

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  َّا   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : راَ اّ اَ ـ اَ 

اـْ  ـ اَ  اـّ اَ   <najjai>na :  اَ 

قـُّ   al-h}aqq :  اَ  اْ  اَ 

قـُّ   al-h}ajj :  اَ  اْ  اَ 

اـَ   nu‚ima :  اُ اّ اِ 

اـُ وٌّ   aduwwun‘ :  اَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّاِ ىا    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  اَ ـاِ ىوٌّ 

اـَ  اِ ىقُّ   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  اَ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

اـُ  اـْ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اَ لاّ اَ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :   اَ لزَّ  اْ لاَ  اَ ـاُ 

اُ  اـْ   اـَ  al-falsafah :  اَ  اْ  اَ 

 al-bila>du :   اَ  اْ ـ  اِ ـاَ اُ 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contohnya: 

اـُ اْ اَ   ta’muru>na :   اَ  اُ 

 ’al-nau :  اَ  اْ ـاّ اَ اْ اُ 

 syai’un :  اَ  اْ ءٌ 

ااُ  اـْ  umirtu :   اِ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
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utuh.  

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

اُ ااِ     billa>h      اِ اِ اِ  di>nulla>h      اِ  اـْ

Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اـِ اِ  اـَ اـَ   اْ  اـْ اـْ اِ  hum fi> rah}matilla>h اُ 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
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S̀yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 
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ABSTRAK 
 

Tesis dengan judul ‚Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan dalam 

Kitab Sullam al-Futu>h{a>t  Karya KH. Abdul Hannan Ma’shum” yang ditulis oleh 

Mochammad Rizal Fanani dengan dibimbing oleh Dr. H. M. Saifudin Zuhri, 

M.Ag dan Dr. Ngainun Naim, M.HI. 

 

Kata Kunci: Living Qur’an, Ayat-Ayat Pengobatan, Kitab Sullam al-Futu>h{a>t, KH. 

Abdul Hannan Ma’shum. 

 

Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada umat manusia 

melalui Nabi Muhammad merupakan pedoman bagi seluruh umat untuk menjalani 

setiap lika-liku kehidupan sesuai dengan petunjuk Allah. Di dalam al-Qur’an 

terkandung bermacam-macam ilmu yang sangat luas, baik ilmu agama, 

pengetahuan umum dan lainnya. Ilmu-ilmu sangat banyak ini tentunya tidak dapat 

seluruhnya dipahami dan dikaji oleh setiap orang, namun hanya ilmu-ilmu tertentu 

yang sesuai dengan kemampuan orang tersebut. Ada yang menggali ilmu 

astronomi yang terdapat dalam al-Qur’an, ada yang menggali ilmu kimia ada pula 

yang menggali ilmu pengobatan.  

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah: 1) Ayat-ayat apa saja 

yang digunakan untuk media pengobatan yang terdapat dalam kitab Sullam al-
Futu>h{a>t ?; 2)Bagaimana pandangan KH. Abdul Hannan Ma’shum terhadap ayat-

ayat pengobatan dalam kitab Sullam al-Futu>h{a>t ?; 3)Bagaimana pandangan para 

mufassir terhadap ayat-ayat pengobatan ?; 4)Bagaimana implementasi pengobatan 

dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an ? 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan filosofis, karena pada 

penelitian ini penulis menggali pemikiran seorang tokoh yang beliau tuangkan 

dalam karyanya. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

pustaka (library research), yakni penelitian yang menjadikan bahan pustaka 

sebagai sumber data utama. Hal ini dimaksudnya untuk menggali teori-teori serta 

konsep-konsep terdahulu yang telah di cetuskan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

Memperluas bahan yang dimiliki dalam membahas materi yang ingin diteliti 

bertujuan untuk menghindari plagiasi atau duplikasi dalam penelitian yang akan 

dilakukan. 

Hasil dari penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: 1) Dalam kitab 

Sullam al-Futu>h{a>t terdapat beberapa ayat yang digunakan sebagai media 

pengobatan dengan berbagai macam cara yang berbeda-beda dalam setiap 

pengobatan yang dilakukan. 2) Data yang telah penulis dapatkan adalah 

pencantuman ayat-ayat yang terdapat dalam kitab Sullam al-Futu>h{a>t oleh KH. 

Abdul Hannan Ma’shum memiliki beberapa landasan yaitu penukilan-penukilan 

yang dilakukan dari berbagai kitab dan juga ijazah yang diterima, yang dari 

ijazah-ijazah tersebut telah KH. Abdul Hannan Ma’shum amalkan dan 

menunjukkan hasilnya. Sedangkan pendapat dari para mufassir berbeda-beda, 

meskipun terdapat pula yang dalam penafsiran yang penulis lakukan dengan 

mengambil penafsiran para mufassir tersebut yang sama sekali tidak menunjukkan 

adanya unsur-unsur yang mengandung pengobatan seperti surah al-Humazah. 3) 

Sedangkan  pendapat dari para mufassir berbeda antara satu dengan yang lainnya, 

namun terdapat pula pendapat dari mereka yang senada. Dalam beberapa ayat 
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penulis paparkan, terdapat ayat yang diyakini memiliki kasiat sebagai penyembuh 

dalam hal ini mungkin lebih cocok sebagai berlindung yaitu surah al-Falaq dan al-

Nas. 4) Sedangkan mengenai tata cara pengobatan yang dilakukan dengan 

menggunakan media ayat-ayat tersebut berbeda-beda sesuai dengan penyakit yang 

diderita.  
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ABSTRACT 
 

Thesis entitles “A Study of Living Qur’an Therapy Verses in Sullam al-
Futu>h{a>t Book by KH. Abdul Hannan Ma’shum” written by Mochammad Rizal 

Fanani advised by Dr. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag and Dr. Ngainun Naim, M.HI. 

 

Keywords: Living Qur’an, Therapy Verses, Sullam al-Futu>h{a>t Book, KH. 

Abdul Hannan Ma’shum. 

 

Al-Qur’an as Allah’s revelation that was descended to human beings 

through Prophet Muhammad is a guidance for the entire human beings to pass 

their every life intricacy appropriate to Allah’s guidance. Al-Qur’an contains any 

kinds of very extensive knowledge, either religious knowledge, general 

knowledge or others. Certainly, these amounts of knowledge can’t be understood 

and investigated entirely by every people, but only certain knowledge that suited 

to the people’s ability. There are people who learn astronomy, people who learn 

chemistry and people who learn about therapy in Al-Qur’an. 

The research questions in this thesis were: 1) What verses which are used as 

therapy media in Sullam al-Futu>h{a>t book?; 2) How is KH. Abdul Hannan 

Ma’shum’s opinion toward therapy verses in Sullam al-Futu>h{a>t book?; 3) How 

are the interpreters’ (mufassir) opinions toward the therapy verses?; 4) How are 

the therapy implementations by using Al-Qur’an verses? 

In this research, the writer used philosophical approach since in this research 

the writer investigated a prominent figure’s thought that he wrote in his work. In 

this research, the writer used library research, namely a research which makes 

library materials as primary data sources. It was meant to investigate the previous 

theories and concepts which were sparked and developed by the previous 

researchers and enlarge the materials owned in discussing the material which will 

be investigated and also to avoid plagiarism and duplication in the research.  

The results of this research, the writer concluded that; 1) In Sullam al-
Futu>h{a>t book, there were several verses which were used as therapy media with 

various types of different methods in every therapy which was done. 2) The data 

which were found by the writer were the inclusion of verses in Sullam al-Futu>h{a>t 
book by KH. Abdul Hannan Ma’shum had several bases, those were quotations 

which were done from various book and received ijazah which from the ijazah 

was applied by KH. Abdul Hannan Ma’shum and it showed the result. 

Meanwhile, the interpreters’ (mufassir) opinion were different, although there 

were interpretations which were done by the writer by taking the interpreters’ 

(mufassir) interpretations which did not show the elements contained therapy at 

all such as surah al-Humazah. 3) Meanwhile, the interpreters’ (mufassir) opinions 

were different between each other, but some of their opinions were similar. In 

some verses which the writer explained, there were some verses which were 

believed owning special qualities as curers. In this case, it was more appropriate 

as a protection those were surah al-Falaq and al-Nas. 4) Meanwhile, for the 

therapy method systems which were done by using those verses were different 

based on the suffered diseases. 
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 ملخص
 

 فى معَالَجَةبحث عن تطبيقية القرأن فى ايات ال"ىذه رسالة جامعية تحت الموضوع 
ألفو محمد ريزال " كتاب السلّم الفتوحات الذي ألفو حضرة الشيخ عبد الحنان الحج

الفنان تحت الاشرف الدوكتور محمد سيف الدين زىرى الحج المجستر الدينيّ و الدوكتور 
 عين النعيم  المجستر الاحكام الاسلامي

حضرة , كتاب السلم الفتوحات, معَالَجَةفى ايات ال, تطبيقية القرأن: كلمة البحث
 .الشيخ عبد الحنان الحج

القرأن وحي ألهي الذي أنزل الى محمد صلى الله عليو و سلم كهدي الناس لوجهة 
ولا الناس يفهمون . فيو بحار العلوم العميق المتنوعة كعلوم الدين والعم وغير ىما. حياتهم

 .معَالَجَةأخذوا منو الفلكي أو الكمياء وكذا علوم ال. كل العلوم بل يفهمون ما يطابق طقتو
وأما مسائل البحث ىنا فالاولي كيف أراء حضرة الشيخ عبد الحننان معصوم عن ايات 

 فى السلم الفتوحات؟ والثانية كيف يفسر قريش الشهاب ىمكا والسيد القطب معَالَجَةال
عن أيات القرأن الذي أستعلج بو؟ والثالثة أية الايات التى تستعلج بو؟ والرابعة كيف تطبيق 

 المعالجة بأيات القرأن؟
استخدم المولف منهج الفلسفتي لان فى ىذا البحث ولج بحار الافكار شخص الذي 

يبحث  المولف ببحث كتبيّ بأستخدمو الكتب المولفات كأعظم مصدار . رمو فى تأليفو
وىذا يرد لاخذ النظريات والمفاىيم الماضية التى إنتجو باحثون المتقدمون وكذا . المواد

 .   لتوسع مواد البحث ولرد المماثلات فى البحث التالى
من ىذا البحث انتج الباحث بأن الاول تذُْكر فى السلم الفتوحات انواع الايات التى 

والثانى وجد الباحث بأن . تستخدم فى المعالجة عن انواع العلة فطبعا بطريقات المتفرقات
الايات المذكورات فى السلم الفتوحات كما كتبو الشيخ لها أساس مهم إما من المقتطفات 

من الكتب الادعيات المتنوعات وإما من إجازات المتقبَلات التى تستخدم بطريقة 
وأما أراء المفسرين لدي أيات المعالجة فمتنوعات كما قد شرح الباحث بل . مخصوصة

والثالث لو كانت . منهم يقول بأن تلك الايات ليس لها العناصر المعالجة كما فى الُهمَزَة
المتفرقات بل منهم يقولون أن الاية القرأن لها خاصة لعلاج الامراض خاصة فى 

 .    والرابع أن كيفية العلاج متنوعة بحسب الامراض المصاب على المريض. المعاوذتين
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